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ABSTRACT: The purpose of the study was to determine the effect of cutting interval on 

production, and nutrition of gamal (Gliricidia sepium). The study was conducted on 

Agriranch sheep farm, Pandan Rejo Subdistrict, Bumi Aji District of Malang Regency 

from May 25th to August 25th 2012. Proximate Analysis was carried out at the Animal 

Nutrition Laboratory, Animal Husbandry Faculty, Brawijaya University. The study used 

Randomized Block Design (RBD) which consisted of four treatments and three cutting 

age groups. The treatments were U60 (60 days of cutting age), U80 (80 days of cutting 

age), U100 (100 days of cutting age), and U120 (120 days of cutting age). The study 

found that the lowest production of leaves, twigs, dry matter, organic matter, and fibre 

were at 60 days of cutting age. Meanwhile the highest production of them was at 120 days 

of cutting age. However, the lowest crude protein content was found at 120 days cutting 

age. The study suggests that gamal was able to provide better nutrition as animal forages 

at 80 days of cutting age. 
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PENDAHULUAN 
Penyediaan dan kualitas hijauan 

sangat menentukan produktivitas dan 

perkembangan ternak ruminansia. Jenis 

hijauan yang dapat diberikan kepada 

ternak selain rumput-rumputan adalah 

tanaman leguminosa yang mempunyai 

kandungan protein cukup tinggi 

sehingga dapat dipakai untuk memenuhi 

kebutuhan gizi ternak. Salah satu jenis 

leguminosa yang sudah umum 

digunakan sebagai pakan ternak dan 

mempunyai multi fungsi bagi peternak 

adalah gamal (Gliricidia sepium). 

Gliricidia sepium (gamal) adalah 

tanaman yang serbaguna, cepat tumbuh, 

mampu mengikat nitrogen, sumber kayu 

bakar, pakan ternak, pupuk hijau, pohon 

naungan, dan tiang bangunan (Restu dan 

Mappangaja, 2005). 

Ketersediaan gamal sebagai 

pakan ternak perlu didukung oleh 

pengelolaan yang baik agar produksi dan 

kualitasnya dapat 

dipertanggungjawabkan. Kualitas dan 

produksi hijauan dipengaruhi oleh jenis 

tanaman, umur tanaman, dan tempat 

produksi (iklim dan kesuburan tanah). 

Pemanenan hijauan dipengaruhi oleh 

musim, umur pemotongan dan interval 

pemotongan (Kartasapoetra, 1991). 

Optimalisasi dan efesiensi penggunaan 

pakan dapat dilakukan apabila diketahui 

kandungan nutrisi, konsumsi, dan 

kecernaan bahan pakan tersebut. 

Informasi manajemen defoliasi 

menyangkut interval dan tinggi 

pemotongan penting artinya dalam 
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mengelola tanaman pakan untuk 

menghasilkan produksi dan kualitas 

nutrisi yang optimal, bila digunakan 

sebagai hijauan pakan (Tarigan, dkk, 

2010). Semakin tua umur pemotongan 

maka semakin tinggi produksi namun 

berbanding terbalik dengan kualitas 

pakan (kandungan serat kasar 

meningkat, protein kasar menurun). 

Kualitas pakan dapat diketahui 

salah satunya dengan menggunakan 

analisis proksimat. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

berbagai umur pemotongan terhadap 

produksi dan kandungan nutrisi tanaman 

gamal (Gliricidia sepium). 

 

MATERI DAN METODE  

Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 25 Mei sampai 25 Agustus 2012 

di peternakan domba Agriranch, Desa 

Pandan Rejo Kecamatan Bumi Aji 

Kabupaten Malang dengan ketinggian 

tempat 1100 m dpl. Materi penelitian 

yang digunakan adalah 108 pohon gamal 

yang sudah berumur 2 tahun dengan 

jarak tanam 1x1 m pada lahan seluas 108 

m2 dengan sistem tanaman tunggal 

(monokultur).  

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 4 perlakuan dan 3 kali 

ulangan/kelompok. Perlakuan pada 

penelitian ini adalah: 1) U60 (umur 

pemotongan 60 hari), 2) U80 (umur 

pemotongan 80 hari), 3) U100 (umur 

pemotongan 100 hari), 4) U120 (umur 

pemotongan 120 hari). Variabel yang 

diamati pada penelitian ini adalah 

produksi segar gamal, kandungan 

nutrisi, dan produksi nutrisi gamal (BK, 

BO, SK, dan PK).  

Pelaksanaan penelitian ini 

dimulai dari mempersiapkan lahan yaitu 

memilih lahan tanaman gamal yang 

sudah dipotong paksa (trimming) dan 

mencatat tanggal pemotongan 

sebelummya sehingga pemotongan 

selanjutnya dapat diperhitungkan. 

Penelitian ini membutuhkan 12 petak 

lahan percobaan dengan masing-masing 

petak berukuran 3x3 m dan jarak tanam 

1 m. Setiap petak lahan terdapat 9 

tanaman gamal dan setiap petak diberi 

tanda sesuai perlakuan umur 

pemotongan.  

Pemotongan gamal dilakukan 

pada saat umur 60 hari, 80 hari, 100 hari 

dan 120 hari setelah pemotongan 

penyeragaman. Pemotongan gamal 

dilakukan menggunakan gunting ranting 

dengan tinggi potong 100 cm dari tanah 

dan 3 cm dari percabangan. Hasil 

pemotongan ditimbang sebagai berat 

segar dan selanjutnya dipisahkan antara 

daun dan batang kemudian ditimbang 

lagi. Kemudian diambil 1 kg gamal yang 

digunakan untuk analisis proksimat di 

laboratorium Nutrisi dan Makanan 

Ternak Fakultas Peternakan Universitas 

Brawijaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh berbagai umur 

pemotongan terhadap produksi 

tanaman gamal 

Produksi gamal pada penelitian 

ini diperoleh dari hasil pemanenan 

dengan umur pemotongan berturut-turut 

yaitu 60 hari, 80 hari, 100 hari, dan 120 

hari. Hasil panen per petak percobaan 

dipisahkan antara daun dan ranting yang 

besarnya masing-masing dapat dilihat 

pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Produksi segar gamal pada umur pemotongan yang berbeda (kg/panen/9 m
2
) 

Produksi 
Perlakuan 

U60 U80 U100 U120 

Daun 4,06±0,62a 5,61±0,85b 5,78±1,24b 6,76±1,50b 

Ranting 1,34±0,40a 2,04±0,53b 2,32±0,64b 2,52±0,77b 

Total Tanaman 5,60±1,04a 7,72±1,41ab 8,21±2,09b 9,30±2,24b 

(a-b): Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh yang nyata 

(P<0,05) 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan umur pemotongan 

juga disertai dengan peningkatan 

produksi daun, ranting, dan total 

tanaman. Peningkatan produksi segar 

tersebut terjadi karena tanaman gamal 

dengan perlakuan umur pemotongan 

yang lama akan memberikan 

kesempatan tanaman untuk tumbuh dan 

berkembang. Harjadi (1989) 

menjelaskan bahwa tanaman akan terus 

mengalami pembelahan sel, 

pemanjangan sel, dan diferensiasi sel 

pada saat fase vegetatif sehingga terjadi 

peningkatan biomassa daun dan ranting. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

dari penelitian Siregar, dkk. (1972), 

Horn, et al., (1985), Sajimin dan 

Purwantari (2006) bahwa tanaman pakan 

yang dipotong pada umur yang lebih 

lama mampu memproduksi hijauan lebih 

tinggi dan cadangan makanan untuk 

pertumbuhan lebih banyak. Namun 

semakin lama tanaman gamal dipotong 

atau dipotong pada saat tanaman gamal 

berbunga maka produksi segar yang 

dicapai tidak akan maksimal. Aminudin 

(1990) juga menjelaskan bahwa umur 

pemotongan tanaman pakan ternak 

sebaiknya dilakukan pada periode akhir 

masa vegetatif atau menjelang berbunga 

untuk menjamin pertumbuhan kembali 

yang optimal dan kandungan nutrisi 

yang tinggi. Winata, dkk. (2012) 

berpendapat bahwa tanaman tidak akan 

memasuki masa reproduktif jika 

pertumbuhan vegetatifnya belum selesai 

dan belum mencapai tahapan yang 

matang untuk berbunga.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Laju pertumbuhan produksi segar gamal (g/hari/9m2) 

 
Hasil produksi segar per panen jika diasumsikan per hari dapat dilihat 
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pada Gambar 1. Produksi segar per hari 

pada terlihat bahwa U60 ke U80 

mengalami kenaikan produksi tetapi 

pada U100 dan U120 produksi segar 

mengalami penurunan. Laju 

pertumbuhan menurun disebabkan 

karena karbohidrat yang semula 

digunakan untuk pertumbuhan daun, 

batang, dan akar, tanaman juga harus 

mempersiapkan kebutuhan karbohidrat 

untuk pembentukan bunga, biji, dan 

buah. Harjadi (1989) menyatakan bila 

suatu tanaman memasuki fase generatif 

atau reproduktif sebagian kecil 

karbohidrat digunakan untuk 

perkembangan batang, daun, dan akar 

dan sebagian besar karbohidrat 

digunakan untuk perkembangan bunga, 

buah, dan biji. 

Umur pemotongan 80 hari 

memberikan hasil produksi segar 

tertinggi dibandingkan dengan umur 

pemotongan lainya. Hasil penelitian 

pemotongan gamal yang dilakukan 

setiap 3 bulan sekali menghasilkan 

produksi sebanyak 32,50 ton/ha/tahun 

(Sajimin dan Suratmini, 1999) dan 39 

ton/ha/tahun (Wong, 2012). Pada 

Gambar 1 diatas rasio daun gamal 

berkisar 72-76% sedangkan rasio ranting 

berkisar 24-28%. Proporsi daun dan 

ranting gamal ini masih dalam kisaran 

hasil yang di laporkan oleh Puger, et al., 

(2001) pada gamal bahwa pemotongan 

umur 60 hari, 90 hari dan 120 hari pada 

musim kemarau (April-November) 

menghasilkan proposi batang: daun 

berturut-turut (25:75)% ; (22:78)% ; 

(34:66)%. Ella, et  al. (1991) 

menyatakan bahwa peningkatan umur 

tanaman diikuti dengan peningkatan 

pada produksi dan proporsi ranting, serta 

penurunan proporsi daunnya. Hal ini 

sesuai dengan tampilan Gambar 1 diatas 

yang menerangkan bahwa proporsi daun 

menurun seiring dengan lamanya umur 

pemotongan sedangkan proporsi ranting 

meningkat seiring dengan lamanya umur 

pemotongan. Penurunan pada proporsi 

daun dan ranting akan berhubungan 

dengan peningkatan kandungan dinding 

sel (serat) (Djuned, dkk., 2005). Mc 

Illroy (1972) menyatakan bahwa 

tanaman pakan yang memiliki daun yang 

lebih banyak mempunyai kualitas pakan 

yang baik. 

 

Pengaruh berbagai umur pemotongan 

terhadap kandungan nutrisi gamal 
Tanaman pakan ternak yang 

dipanen pada umur pemotongan yang 

lama maka produksi gamal lebih tinggi 

dan menurunkan kualitas hijauan. 

Kualitas hijauan ditentukan dengan 

adanya nilai nutrisi yang dikandungnya, 

beberapa diantaranya adalah kandungan 

BK, BO, SK dan PK. Kandungan nutrisi 

gamal dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

 

Tabel 2. Kandungan nutrisi gamal pada umur pemotongan yang berbeda (%) 

Perlakuan BK 
BO SK PK 

Dalam % BK 

U60 17,50±0,31p 89,67±0,28a 14,46±0,19a 25,98±0,76a 

U80 17,93±0,05p 90,26±0,24b 17,06±0,94b 25,08±0,63a 

U100 20,28±0,35q 90,37±0,43b 16,79±0,48b 24,42±0,54a 

U120 20,40±0,30q 90,54±0,12b 17,18±0,91b 24,28±0,64a 

(a-b): berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) 

(p-q): berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) 
(a)  : sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan nyata (P>0,05) 
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Tabel 2 memperlihatkan bahwa 

rataan kandungan BK gamal paling 

rendah adalah pemotongan U60 dan 

kandungan BK tertinggi pada 

pemotongan U120. U60 memiliki 

kandungan BK yang rendah, hal ini 

disebabkan karena tanaman yang masih 

muda mempunyai sel aktif  untuk 

melakukan proses  pembelahan sel 

maupun pembentukan jaringan. 

Tanaman yang berusia tua terjadi 

penebalan dinding sel yang 

mengakibatkan kandungan BK 

meningkat. Semakin tinggi umur 

tanaman maka komponen dinding sel 

suatu hijauan akan semakin tinggi 

(Djuned, dkk., 2005). Mansyur, dkk. 

(2005) menambahkan adanya 

kecenderungan perubahan produksi 

segar dan kering seiring dengan lama 

umur pemotongan dikarenakan proporsi 

bahan kering yang dikandung oleh suatu 

tanaman berubah seiring dengan umur 

tanaman. Semakin tua tanaman maka 

akan lebih sedikit kandungan airnya dan 

proporsi dinding selnya lebih tinggi 

dibandingkan dengan isi sel. Bila 

kandungan dinding sel suatu tanaman 

semakin tinggi, maka tanaman tersebut 

akan lebih banyak mengandung bahan 

kering. 

 Berdasarkan data pada Tabel 2 

dapat dilihat bahwa kandungan BO 

tanaman gamal meningkat seiring 

dengan meningkatnya umur 

pemotongan. Peningkatan kandungan 

BO disebabkan karena kandungan abu 

atau bahan anorganik yang semakin 

menurun. Menurut Kartasapoetra 

(1991), semakin lama tanaman tidak 

dipotong maka daun akan melakukan 

proses fotosintesis yang semakin lama 

sehingga dapat meningkatkan produksi 

gula sederhana yang mengakibatkan 

kandungan BO meningkat. Tillman 

(1989) menyatakan bahwa hasil 

fotosintesis yang berupa PK, lemak, 

BETN dan SK merupakan senyawa 

komplek komponen BO. Kandungan BO 

gamal pada penelitian ini berkisar 89,67-

90,54%. Menurut Hartadi, dkk., (1993), 

kandungan abu pada tanaman gamal 

sebesar 8,4%, Kushartono (2005) 8,9%, 

dan menurut Rangkuti, et al., (1984) 

6,6%. 

Tabel 2 juga menunjukkan 

bahwa kandungan SK tanaman gamal 

dari tertinggi sampai terendah yaitu U120, 

U80, U100, dan U60. Umur pemotongan 

120 hari memiliki kandungan SK yang 

tertinggi, hal ini disebabkan oleh umur 

tanaman yang semakin tua mempunyai 

kendungan dinding sel yang tinggi. Hal 

ini didukung oleh penelitian Djuned, 

dkk. (2005) yang menyatakan bahwa 

kandungan fraksi serat pada tanaman 

murbei terus meningkat seiring dengan 

lamanya umur pemotongan. Oleh karena 

itu, semakin tua tanaman maka 

kandungan seratnya semakin tinggi. 

Sehubungan dengan perkembangan 

kedewasaan (umur tanaman) hijauan, 

maka akan terjadi pula peningkatan 

konsentrasi seratnya. 

 Kandungan SK gamal pada 

penelitian ini berkisar 14,46–17,18%. 

Sedangkan kandungan SK gamal 

bervariasi, seperti contoh menurut 

Hartadi, dkk., (1993) 13,3%, Kushartono 

(2005) 14,6%, Stewart, et al., (1996) 

13,2%, Chadokar (1982) 16,77%, dan 

Tangendjaja (1991) 18%. Jika 

dibandingkan dengan kandungan SK 

leguminosa lainnya seperti Indigofera, 

Calliandra calothyrsus, dan Leucaena 

leucocephala masing-masing adalah 

15,25–27,97% (Hassen, et al., 2007; 

Akbarillah, dkk. 2002), 19,80-24% 

(Gonzalez, et al., 2002; 

Tangendjaja.1991), dan 22,10-26% 

(Sutardi, 1980; Rukmana. 2005). Data-

data tersebut menunjukkan bahwa gamal 

memiliki kandungan serat yang relatif 

rendah. Minor dan Hovell (1979) 

menyatakan bahwa gliricidia memiliki 

tingkat degradasi dalam rumen yang 
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lebih tinggi dibandingkan lamtoro. 

Anitawati (1981) melaporkan bahwa 

kecernaan gamal untuk ternak kambing 

adalah 58,5% (bahan kering), 71,5% 

(protein kasar), 17,9% (serat kasar). 

Kecernaan gamal pada ternak domba 

yang dilaporkan Mathius, dkk. (1981) 

adalah 52,5% (bahan kering), 53,9% 

(bahan organik), 58,5% (protein kasar) 

dan 30,7% (serat kasar). 

Kandungan PK tanaman gamal 

pada Tabel 2 menunjukkan bahwa. 

kandungan PK menurun seiring dengan 

semakin tua umur tanaman. Semakin tua 

umur tanaman maka produksi batang dan 

bunga meningkat, tetapi produksi daun 

menurun, hal ini yang mempengaruhi 

kandungan protein tanaman tersebut. 

Menurut Mansyur, dkk. (2005), jika 

interval pemotongan diperpanjang akan 

terjadi penurunan kandungan protein 

kasar. Penurunan kadar protein kasar 

selain karena umur tanaman juga 

disebabkan oleh penurunan proporsi 

helai daun dengan kelopak daun dan 

batang, dimana pada helai daun 

mempunyai kandungan protein yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan bagian 

kelopak daun dan batang.  

Kandungan PK gamal pada 

penelitian ini berkisar 24,28 – 25,98%. 

Menurut Hartadi, dkk., (1993) 

kandungan PK gamal 25%, Elevitch dan 

Francis (2006) 18-24%, dan Natalia, 

dkk. (2009) 20-30%. Hal ini 

menunjukkan bahwa gamal 

mengandung protein yang sangat tinggi. 

Menurut Rukmana (2005), kandungan 

protein yang tinggi pada gamal sangat 

cocok untuk suplemen pada hijauan yang 

berkualitas rendah. Hal ini didukung 

pendapat Aminudin (1990) yang 

menyatakan bahwa suplementasi 

nutrient dilakukan untuk memperbaiki 

keseimbangan nutrient baik energi, 

protein, vitamin, dan mineral, 

mengurangi defisiensi protein, dan 

meningkatkan efisiensi pencernaan. 

Hasil analisis kandungan gamal 

yang mempunyai kandungan protein 

kasar yang tinggi dan kandungan serat 

kasar yang relatif redah, maka tanaman 

ini bisa digunakan sebagai suplemen 

untuk meningkatkan produksi ternak 

ruminansia. Seperti yang dilaporkan 

oleh Uum dan Niniek (1990), 

suplementasi gamal segar sebanyak 3% 

dari berat badan memberikan pengaruh 

yang positif terhadap kandungan gizi dan 

daya tahan daging domba ekor gemuk. 

Wirdahayati dan Bamualim (2007) juga 

menjelaskan bahwa penambahan 2 kg 

gamal dalam ransum induk kerbau 

mempunyai rataan bobot badan awal 

sebesar 357 kg dan bobot badan akhir 

sebesar 373 kg dibandingkan induk 

kerbau yang tidak diberi gamal yang 

bobot awal 417 kg dan bobot akhir 425 

kg. 

 

Pengaruh berbagai umur 

pemotongan terhadap produksi 

nutrisi gamal 
Produksi BK, BO, SK, dan PK 

gamal disajikan pada Tabel 3. Hasil 

penelitian menerangkan bahwa terjadi 

peningkatan produksi nutrisi dengan 

seiring lamanya umur pemotongan. 

Peningkatan produksi nutrisi disebabkan 

karena produksi segar gamal yang terus 

meningkat seiring lamanya umur 

pemotongan. Mansyur, dkk. (2005) 

menyatakan bahwa peningkatan 

produksi segar tanaman diiring dengan 

peningkatan produksi kering. Elevitch 

and Francis (2006) dan Fuskhah, dkk. 

(2009) menambahkan bahwa umur 

pemotongan berpengaruh terhadap 

produksi segar dan produksi kering. 
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Tabel 3. Produksi nutrisi gamal pada umur pemotongan yang berbeda (kg/panen/9 m2) 

Perlakuan BK BO SK PK 

U60 0,98±0,19p 0,88±0,17p 0,14±0,03p 0,26±0,06a 

U80 1,38±0,25pq 1,25±0,23pq 0,24±0,04pq 0,35±0,05ab 

U100 1,67±0,43pq 1,50±0,38pq 0,28±0,07pq 0,41±0,11bc 

U120 2,08±0,48q 1,88±0,43q 0,36±0,09q 0,50±0,11c 

(a-c): berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan pengaruh nyata (P<0,05) 
(p-q): berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) 

 

Tabel 3 diatas menjelaskan 

bahwa produksi BK tertinggi pada umur 

pemotongan 120 hari dibandingkan 

dengan umur pemotongan 60 hari, 80 

hari, dan 100 hari. Givens, et  al., (2000) 

menyatakan bahwa semakin tinggi umur 

pemotongan maka komponen dinding sel 

suatu hijauan akan semakin tinggi. 

Beever, et al., (2000) menambahkan 

bahwa semakin tua umur tanaman maka 

kandungan airnya lebih sedikit dan 

proporsi dinding sel lebih tinggi 

dibandingkan dengan isi sel. Komponen 

dinding sel yang semakin tinggi 

mengakibatkan kandungan bahan kering 

juga semakin tinggi. Hal ini yang 

menyebabkan umur pemotongan 120 

hari menghasilkan produksi BK tertinggi 

dibandingkan umur pemotongan 

lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Rochiman, dkk. (2000) yang 

menyebutkan bahwa interval 

pemotongan yang panjang memberikan 

produksi kumulatif bahan kering lebih 

tinggi daripada interval pemotongan 

yang pendek. 

Apabila produksi BK per panen 

diasumsikan per hari, seperti yang 

diperlihatkan pada Gambar 2. Produksi 

BK tertinggi yaitu pada umur 

pemotongan 120 hari, tetapi produksi 

pada umur 80 hari juga menghasilkan 

produksi BK yang sama besarnya 

dengan produksi BK pada umur 

pemotongan 120 hari. Melihat 

kandungan nutrisinya, umur 

pemotongan 80 hari lebih efesien dari 

pada umur pemotongan 120 hari. 

Menurut Puger, et al., (2002), 

pemotongan gamal selama setahun dapat 

dilakukan setiap 2 bulan sekali pada 

musim penghujan dan pada musim 

kemarau dapat dipotong 4 bulan sekali. 

Ella, et al., (1991) menyampaikan bahwa 

produksi bahan kering gamal dapat 

mencapai 11,8 ton/ha/tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Laju produksi nutrisi gamal (g/hari/9 m2) 
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Tabel 3 juga memperlihatkan 

produksi BO per panen mengalami 

peningkatan produksi dari U60 ke U120. 

Produksi BO per panen sangat berbeda 

dengan produksi BO yang diasumsikan 

per hari. Gambar 2 memperlihatkan 

bahwa produksi BO per hari pada 

perlakuan U60 sampai U80 mengalami 

kenaikan produksi, namun pada U100 

mengalami penurunan produksi BO dan 

perlakuan U120 produksinya cenderung 

sama dengan produksi U80. Umur 

pemotongan yang semakin lama 

menyebabkan semakin lama juga proses 

fotosintesis sehingga semakin 

meningkatkan kandungan BO. 

Kandungan BO dan produksi bahan 

kering yang terus meningkat seiring 

dengan meningkatnya umur pemotongan 

juga menghasilkan peningkatan 

produksi BO. 

Produksi SK per panen dari yang 

terendah sampai tertinggi berturut-turut 

yaitu U60, U80, U100, dan U120 yang 

dapat dilihat pada Tabel 3. Produksi SK 

per hari yang terdapat pada Gambar 2 

menjelaskan bahwa U60 sampai U80 

mengalami kenaikan produksi SK, 

namun U100 mengalami penurunan 

produksi SK dan pada U120 produksi 

SK cenderung sama dengan produksi 

U80. Peningkatan produksi SK 

disebabkan karena terjadinya proses 

lignifikasi yang semakin tinggi seiring 

lamanya umur pemotongan sehingga 

komponen serat kasar akan meningkat. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Hidayat 

(1995) bahwa peningkatan lignin dan 

selulosa disebabkan semakin tua umur 

pemotongan menyebabkan batang akan 

semakin besar, kambium semakin 

berkembang sehingga batang menjadi 

keras dan besar. Mc Donal, et al., (1988) 

menambahkan bahwa semakin tua umur 

pemotongan akan meningkatkan 

kandungan BK, lignin, selulosa, dan 

menurunkan kandungan PK. 

Tabel 3 diatas juga menjelaskan 

bahwa produksi PK per panen dari 

berbagai umur pemotongan 

memperlihatkan kenaikan produksi PK 

seiring lamanya umur pemotongan. 

Produksi PK sangat berkaitan dengan 

produksi daun gamal dimana semakin 

banyak produksi daun maka semakin 

banyak produksi PK. Seperti yang 

dikatakan oleh Suryana dan Lugiyo 

(2006) yang menyatakan bahwa protein 

tanaman berhubungan erat dengan 

aktivitas jaringan, sehingga daun 

mengandung lebih banyak protein 

dibandingkan dengan batang. Gambar 2 

juga memperlihatkan kenaikan produksi 

PK per hari terlihat pada U60 sampai 

U80 namun produksinya menurun pada 

U100 dan U120. Penurunan produksi PK 

per hari disebabkan karena produksi BK 

yang terus meningkat seiring dengan 

lamanya umur pemotongan. 

Sebagaimana yang diungkapkan 

Crowder dan Chheda (1982) bahwa 

produksi PK per unit luasan tanah sering 

kali dikaitkan dengan hasil produksi BK. 

Menurut Sheriff dan Muchow (1996), 

kualitas hijauan dipengaruhi oleh 

ketersediaan mineral tanah. 

 

KESIMPULAN 
Semakin lama perlakuan umur 

pemotongan tanaman gamal, maka 

produksi segar dan produksi nutrisinya 

semakin tinggi meskipun jika 

dikonversikan dalam produksi per hari 

tidak terdapat perbedaan yang nyata. 

Namun perlakuan umur pemotongan 80 

hari memberikan produksi segar dan 

produksi nutrisi yang tinggi. Penelitian 

ini menyarankan pemotongan gamal 

pada umur 80 hari bila digunakan 

sebagai pakan ternak. 
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